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ABSTRACT

Novanny, Celvin Maradika. 2014. Hatsune Miku Phenomone in Japan as Popular
Culture. Study Program Japanese Literature, Faculty Ilmu Budaya, Brawijaya

University.
Preceptor I  : Fitriana Puspita Dewi; Preceptor II: Murakami Sonoko
Keyword : Populer Culture, Hatsune Miku, Vocaloid, Otaku.

Japanese popular culture such as anime, manga, fashion, and pop music
has been widely known throughout the world. Popular culture occurs as works
made favored and fun for everyone else. One of the parts of popular culture in
Japan is Hatsune Miku.

This thesis uses the approach of mass culture, subculture otaku, and
popular culture with the concept of Japanese popular culture. This concept was
used to investigate the phenomenon of Hatsune Miku can be famous in Japan.

The results of this thesis show that the phenomenon Hatsune Miku became
popular, because the participation of Japanese society. For example, among the
subcultures that plays an important role in the spread of Hatsune Miku. They act
as a consumer and producer of the popularity of Miku.

Author suggests to examine the phenomenon Hatsune Miku using other
approaches, such as cyberculture approach to examine the role of the internet in
the process of deployment Hatsune Miku.
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ABSTRAKSI

Novanny, Celvin Maradika. 2014. Fenomena Hatsune Miku di Jepang Sebagai
Popular Culture. Program Studi Sastra Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas
Brawijaya.

Pembimbing I : Fitriana Puspita Dewi; Pembimbing II: Murakami Sonoko

Kata Kunci  : Budaya Populer, Hatsune Miku, Vocaloid, Otaku.

Budaya populer di Jepang seperti anime, manga, fashion, dan musik pop
telah banyak dikenal di seluruh dunia. Budaya populer terjadi karena karya yang
dibuat disukai dan menyenangkan untuk orang lain. Salah satu dari bagian dari
budaya populer di Jepang adalah Hatsune Miku.

Skripsi ini menggunakan pendekatan budaya massa, subkultur ofaku, dan
budaya populer dengan konsep budaya populer Jepang. Konsep ini dipakai untuk
meneliti fenomena Hatsune Miku bisa terkenal di Jepang.

Hasil skripsi ini menunjukkan bahwa fenomena Hatsune Miku menjadi
populer, karena peran serta dari masyarakat Jepang. Sebagai contoh, kalangan
subkultur yang berperan penting pada penyebaran Hatsune Miku. Mereka
bertindak sebagai konsumen dan produsen terhadap kepopuleran Miku.

Penulis menyarankan untuk meneliti fenomena Hatsune Miku dengan
menggunakan pendekatan lain, seperti pendekatan cyberculture untuk meneliti
peran media internet dalam proses penyebaran Hatsune Miku.
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